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“Segala sesuatu menunggu pada waktunya. Tak ada mawar yang mekar sebelum 

waktunya, matahari juga tidak terbit sebelum waktunya. Tunggu, apa yang 

menjadi milikmu pasti akan datang kepadamu.”  

- Jalaludin Rumi. 

“Sometimes we have to go deep inside ourselves to solve our problems.”  

-Patrick Star 

“These mistakes will cause you to lose things, that losing things doesn’t just 

mean, losing. A lot of the time, when we lose things, we gain things too.”  

- Taylor Swift. 

  



 
 

vi 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Karya sederhana ini penulis persembahkan untuk 

Alifah Faniatun Amanah 

Orang tua, kakak, serta ponakan penulis 

Dan kepada alam semesta yang memberikan kekuatan, inspirasi, serta ketenangan 

dalam proses panjang ini. 

 

  



 
 

vii 
 

GERAKAN TURKI MUDA DAN DAMPAKNYA TERHADAP 

PEMERINTAHAN TURKI UTSMANI (1889-1924 M) 

Oleh: Alifah Faniatun Amanah - 20101020028 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji dampak gerakan Turki Muda terhadap pemerintahan 

Turki Utsmani antara 1889 M-1924 M. Gerakan ini muncul sebagai respons 

terhadap kondisi politik dan sosial yang memburuk di kekhalifahan, dengan tujuan 

menggulingkan pemerintahan absolut sultan dan menciptakan pemerintahan 

konstitusional. Turki Muda menjadi salah satu titik balik dalam sejarah Turki yang 

mendorong reformasi di berbagai bidang, termasuk sosial, politik, dan keagamaan. 

Penelitian ini menarik untuk dikaji karena transformasi gerakan Turki Muda 

berdampak signifikan pada perubahan sistem yang telah berumur panjang, yakni 

mengubah Turki Utsmani dari monarki absolut menjadi lebih demokratis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak gerakan Turki Muda dalam 

aspek politik serta sosial-budaya. Pendekatan yang digunakan adalah sosiologi 

politik dengan konsep gerakan sosial dan teori peluang politik untuk menjelaskan 

Turki Muda sebagai gerakan sosial yang memiliki aspek politik berhasil 

menciptakan jaringan solidaritas dan memanfaatkan situasi politik dan sosial untuk 

memperjuangkan tujuan mereka. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode 

penelitian sejarah melalui empat tahapan, yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, 

dan historiografi, serta menggunakan teknik pengumpulan data studi kepustakaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gerakan Turki Muda mendorong adanya 

restorasi Konstitusi 1876 yang menjadi landasan bagi sistem pemerintahan lebih 

demokratis. Keterlibatan Turki Utsmani dalam Perang Dunia I menandai partisipasi 

aktif negara dalam konflik global yang berimplikasi pada perubahan politik pasca 

perang, termasuk kehilangan sebagian besar wilayah kekuasaan dan penghapusan 

sistem kekhalifahan. Secara sosial, gerakan ini berkontribusi pada pembentukan 

identitas nasional yang lebih kuat di kalangan masyarakat seiring dengan 

meningkatnya kesadaran akan pentingnya nasionalisme. Emansipasi perempuan 

juga menjadi salah satu hasil gerakan ini dengan adanya upaya untuk meningkatkan 

pendidikan dan hak-hak perempuan dalam masyarakat. Dengan demikian, gerakan 

Turki Muda sangat berpengaruh terhadap pembentukan negara Turki modern. 

Kata Kunci: Gerakan, Dampak, Modernisasi, Transformasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kekhalifahan Turki Utsmani (1300-1924 M) merupakan pemerintahan 

Islam yang paling lama bertahan dibandingkan dengan pemerintahan Islam lainnya. 

Sejarah kekhalifahan ini dapat dibagi menjadi tiga periode, yaitu masa ekspansi 

(1300-1451 M), masa kejayaan (1451-1566 M), dan masa kemunduran (1566-1924 

M). Wilayah Turki Utsmani yang sangat luas mengakibatkan masa kemunduran 

dan keruntuhannya berlangsung lama. Situasi ini semakin diperparah dengan 

keikutsertaan kekhalifahan dalam Perang Dunia I yang berakhir dengan kekalahan 

dalam perang tersebut.1 Kekalahan Turki Utsmani dalam Perang Dunia I 

merupakan salah satu peristiwa kelam dalam sejarah Islam. Salah satu faktor 

penyebab keruntuhan Turki Utsmani adalah ketidakmampuan Sultan Abdul Hamid 

II untuk membangkitkan rasa loyalitas di kalangan generasi muda yang semakin 

tertarik pada gagasan liberal dan konstitusional.2 Selain itu, tingginya tingkat 

korupsi, intrik, dan penyelewengan dalam lembaga negara memicu kemunculan 

kelompok-kelompok yang merasa kecewa terhadap pemerintahan Sultan Abdul 

Hamid II. Kelompok-kelompok ini mendesak adanya perbaikan dan reformasi 

dalam sistem pemerintahan, salah satunya adalah kelompok Turki Muda. 

                                                           
1 Luqman Al Hakim, “Politik Jihad Turki Utsmani Pada Perang Dunia Pertama,” Rihlah: 

Jurnal Sejarah dan Kebudayaan, vol. 9, no. 1 (30 Juni 2021), hlm. 59. 
2 Erik J. Zurcher, Sejarah Modern Turki, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. 

106. 
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Turki Muda merupakan aliansi yang terdiri dari berbagai kelompok berbeda 

tetapi memiliki tujuan yang sama, yaitu menentang sultan. Generasi muda Turki 

Utsmani yang mulai mengenal pemikiran liberal secara bertahap bersatu 

membentuk koalisi tersebut.3 Pada 1889 M, kelompok terorganisir pertama Turki 

Muda didirikan dari sebuah perkumpulan mahasiswa bernama Ittihad-i Osmani 

Cemiyeti (Komite Persatuan Utsmani) di Akademi Kedokteran Militer. 

Perhimpunan ini berkembang menjadi himpunan mahasiswa yang menjunjung 

semangat nasionalisme karena terpengaruh oleh ide-ide Barat. Akibat hal tersebut, 

sebagian anggota dari kelompok ini ditangkap oleh polisi dan sebagian lagi 

melarikan diri ke luar negeri, diantaranya ke Paris. Di Paris mereka bertemu dengan 

sekelompok kecil pelarian Turki Utsmani yang konstitusionalis dan menyerang 

sultan lewat surat kabar.4 Pada 1894 M, Ahmet Riza sebagai salah satu tokoh 

terkemuka Turki Muda di Paris mengubah Ittihad-i Osmani Cemiyeti (Komite 

Persatuan Utsmani) menjadi Ittihad-i ve Terakki Cemiyeti (Komite Persatuan dan 

Kemajuan (KPK), Committee on Union and Progress (CUP), atau Committee on 

Progress and Union (CPU)).5 Dalam perkembangannya, KPK bertransformasi 

menjadi sebuah organisasi politik yang memainkan peran penting dalam proses 

pembentukan negara Turki modern. Selain Ahmet Riza, tokoh terkemuka Turki 

                                                           
3 Stanford J. Shaw, History of the Ottoman Empire and Modern Turkey. 2: Reform, 

Revolution, and Republic: The Rise of Modern Turkey, 1808 - 1975, Transferred to digital print 

(Cambridge, Mass.: Cambridge Univ. Pr, 2005), hlm. 255. 
4 Zurcher, Sejarah Modern Turki, hlm. 106-107. 
5 M.Sh. Egamberdiyev dan I.Ye. Turgunbayev, “Young Turk Revolution’s Influence on the 

National Liberation Movement of the Kazakh Intellectuals,” BULLETIN of the L.N. Gumilyov 

Eurasian National University.Political Science. Regional Studies. Oriental Studies. Turkology 

Series. vol. 139, no. 2 (2022), hlm. 215. 
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Muda lainnya antara lain adalah Mehmed Murad, Mehmed Sabaheddin, dan Ziya 

Gokalp. 

Turki Muda menampakkan sikap oposisi terhadap Kekhalifahan Turki 

Utsmani dengan berbagai cara, diantaranya mendirikan perkumpulan dan 

melakukan propaganda melalui serangkaian surat kabar. Surat-surat kabar tersebut 

diterbitkan dari masing-masing negara pelarian, seperti surat kabar Mecltveret yang 

diterbitkan di Perancis dalam bahasa Turki dan bahasa Prancis.6 Selain itu, mereka 

juga melakukan pemberontakan dan berafiliasi dengan pihak asing untuk melawan 

sultan. Salah satu gerakan Turki Muda yang cukup fenomenal yakni pemberontakan 

tahun 1908 M untuk merestorasi Konstitusi Ottoman 1876 M.7 Restorasi konstitusi 

yang juga dinamakan sebagai revolusi Turki Muda ini berhasil membawa tatanan 

politik baru di Turki Utsmani. Penyebab keberhasilan Turki Muda dalam revolusi 

ini salah satunya adalah kendali mereka terhadap tentara-tentara militer yang ikut 

memberontak terhadap sultan. Pemberontakan ini membawa perubahan yang cukup 

besar sehingga disebut sebagai sebuah revolusi. Bahkan, beberapa sejarawan 

menganggap peristiwa ini sebagai tanggal lahirnya Turki Modern yang 

sebenarnya.8 

Selain melakukan modernisasi dalam bidang politik, Turki Muda juga 

melakukan modernisasi dalam bidang pendidikan. Kaum perempuan mendapatkan 

perhatian lebih pada periode ini di mana mereka diberikan peluang besar untuk 

                                                           
6 Shaw, History of the Ottoman Empire and Modern Turkey, hlm. 255-257. 
7 Zurcher, Sejarah Modern Turki, hlm. 263. 
8 Erik Jan Zürcher, “The Young Turk Revolution: Comparisons and Connections,” Middle 

Eastern Studies, vol. 55, no. 4 (4 Juli 2019), hlm. 481-482. 
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mengakses pendidikan. Jika pada masa Tanzimat9 mereka memiliki kesempatan 

untuk belajar di tingkat dasar, maka pada masa Turki Muda, peluang kaum 

perempuan untuk melanjutkan pendidikan di tingkat menengah dan tinggi semakin 

diperluas.10 

Puncak keruntuhan Kekhalifahan Turki Utsmani terjadi pada tanggal 29 

Oktober 1923 M dengan lahirnya negara Republik Turki (Turki modern) yang 

diproklamirkan oleh Mustafa Kemal Pasha.11 Sistem kekhalifahan secara resmi 

terhapus pada 3 Maret 1924 M dan Turki Utsmani diganti menjadi sebuah negara 

sekuler modern. Tindakan tersebut merupakan bentuk kekecewaan Ataturk 

terhadap sistem kekhalifahan sebelumnya.12 

Gerakan Turki Muda memberikan dampak yang besar terhadap kehidupan 

masyarakat Turki Utsmani di bawah pemerintahan Sultan Abdul Hamid II yang 

mulai rapuh. Dampak gerakan tersebut memberikan perubahan di berbagai bidang, 

diantaranya dalam bidang politik dan sosial-budaya. Hal ini menarik untuk dikaji 

disebabkan gerakan Turki Muda memiliki pengaruh yang besar terhadap 

transformasi politik dan sosial di Turki Utsmani, salah satunya berhasil 

                                                           
9 Tanzimat adalah gerakan yang bertujuan untuk mengatur, menyusun, memperbarui, dan 

memperbaiki sistem birokrasi serta pemerintahan kekhalifahan Turki Utsmani. Masa ini 

berlangsung sejak tahun 1839-1876 M (Ali Sodiqin, Sejarah Peradaban Islam: Dari Masa Klasik 

Hingga Modern, (Yogyakarta: LESFI, 2018), hlm. 145). 
10 Mukhammad Bakhruddin, “Turki Menuju Sistem Pendidikan Modern dalam Sebuah 

Masyarakat Demokrasi,” Tadarus: Jurnal Pendidikan Islam, vol. 5, no. 2 (2016), hlm. 8. 
11 Mustafa Kemal Pasha dahulunya adalah anggota KPK. Dia menjadi salah satu dari 

kelompok perwira aktivis yang ikut serta dalam Revolusi 1908 M. Di dalam KPK, Mustafa 

berhubungan erat dengan Ali Fethi yang merupakan pesaing Enver. Hubungan antara Enver di satu 

pihak dan Ali Fethi serta Mustafa Kemal di pihak lain menjadi tegang yang berakibat Mustafa Kemal 

keluar dari pusat kekuasaan ketika Enver Pasha tampil sebagai pemimpin militer maupun 

Pemerintahan Tiga Serangkai. (Erik J. Zurcher, Sejarah Modern Turki, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2003), hlm. 180-181). 
12 Nur Aliyah Zainal, “Analisis Tentang Dekemalisasi di Turki Pasca Ataturk,” Jurnal 

Politik Profetik, vol. 4, no. 1 (2016), hlm. 18-20. 
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menanamkan ide-ide dan pemikiran sekularisme yang menjadi landasan bagi 

terbentuknya Republik Turki. Pemilihan topik ini didasarkan pada minimnya 

pembahasan mengenai gerakan Turki Muda dalam bahasa Indonesia, terutama 

dampak yang disebabkan oleh gerakan tersebut. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 

yang dikaji perlu dibatasi. Pembatasan masalah dimaksudkan supaya penulis fokus 

pada topik yang diambil sehingga tidak terjerumus ke dalam banyaknya data yang 

tersedia serta dapat memperoleh kesimpulan yang benar dan jelas pada kajian yang 

diteliti. Fokus utama dalam penelitian ini adalah latar belakang berdirinya gerakan 

Turki Muda, bentuk-bentuk gerakan Turki Muda, dan dampak gerakan Turki Muda 

terhadap pemerintahan Turki Utsmani dalam bidang politik dan sosial-budaya. 

Tahun 1889 M ditetapkan sebagai periodisasi awal penelitian dikarenakan pada 

tahun tersebut merupakan awal terbentuknya gerakan Turki Muda secara 

terorganisir. Adapun tahun 1924 M dipilih sebagai akhir periodisasi penelitian 

disebabkan tahun tersebut merupakan tahun berakhirnya Kekhalifahan Turki 

Utsmani dan berganti menjadi Republik Turki. Keruntuhan kekhalifahan 

merupakan dampak dari gerakan Turki Muda yang paling berpengaruh terhadap 

pemerintahan Turki Utsmani. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, 

rumusan masalah dapat disusun sebagai berikut: 

1. Apa yang melatarbelakangi berdirinya gerakan Turki Muda? 
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2. Apa saja bentuk-bentuk gerakan Turki Muda? 

3. Bagaimana dampak gerakan Turki Muda terhadap pemerintahan Turki 

Utsmani dalam bidang politik dan sosial-budaya? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan latar belakang berdirinya gerakan Turki Muda. 

2. Menguraikan bentuk-bentuk gerakan Turki Muda. 

3. Menganalisis dampak gerakan Turki Muda dalam bidang politik dan sosial-

budaya terhadap pemerintahan Turki Utsmani. 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Menambah wawasan tentang sejarah Kekhalifahan Turki Utsmani, 

khususnya eksistensi gerakan Turki Muda dalam sejarah Turki. 

2. Menambah wawasan tentang bentuk-bentuk gerakan Turki Muda dalam 

memperjuangkan sekularisme dan modernisme di Turki. 

3. Menjadi bacaan dan referensi bagi penelitian selanjutnya yang memiliki 

keterkaitan dengan gerakan Turki Muda. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Penulis menggali informasi dari beberapa karya terdahulu sebagai bahasan 

perbandingan dan kajian pustaka. Hasil-hasil penelitian yang dijadikan 
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perbandingan tidak jauh dari topik yang berkaitan dengan gerakan Turki Muda, 

yaitu: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Aditya Taufiqurrahman dari Jurusan 

Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2024 dengan judul “Gerakan Turki Muda 

Menentang Pemerintahan Sultan Abdul Hamid II (1889-1909 M)”. Skripsi ini 

menjelaskan tentang faktor yang melatarbelakangi munculnya gerakan Turki Muda 

serta bentuk-bentuk gerakan yang mereka lakukan untuk mencapai tujuannya. 

Selain itu, skripsi ini juga mengulas berbagai upaya yang dilakukan Abdul Hamid 

II untuk membendung gerakan tersebut yang berusaha menggulingkannya dari 

kursi pemerintahan. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, yakni topik mengenai gerakan Turki Muda dan bentuk-bentuk gerakan 

tersebut. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian di mana skripsi Aditya 

Taufiqurrahman lebih menekankan pada upaya Abdul Hamid II dalam menghadapi 

gerakan Turki Muda, sedangkan penelitian ini akan memfokuskan pada dampak-

dampak yang disebabkan oleh gerakan Turki Muda terhadap pemerintahan Turki 

Utsmani. 

 Pertama, artikel yang ditulis oleh Tamara Gissela dalam Jurnal CMES Vol. 

X No.1 tahun 2017 M dengan judul “Pemikiran Gerakan Turki Muda Dalam Upaya 

Menjatuhkan Sultan Abdul Hamid II (1876-1909 M)”. Artikel ini menjelaskan 

tentang kondisi Kekhalifahan Turki Utsmani pada masa pemerintahan Sultan Abdul 

Hamid II. Pada masa tersebut, pemerintahan Sultan Abdul Hamid II mengalami 

serangkaian peristiwa yang menjadi faktor penyebab kejatuhan Kekhalifahan Turki 
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Utsmani. Artikel ini juga mengulas tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam gerakan 

Turki Muda dan pemikiran-pemikirannya yang menjadi landasan gerakan tersebut. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan artikel tersebut dalam hal objek tempat 

penelitian yakni Kekhalifahan Turki Utsmani dan topik yang membahas gerakan 

Turki Muda. Perbedaannya terletak pada fokus pembahasannya, yakni artikel 

Tamara Gissela lebih berfokus pada pemikiran gerakan Turki Muda dan faktor 

penyebab kejatuhan Sultan Abdul Hamid II sedangkan penelitian ini berfokus pada 

bentuk-bentuk gerakan Turki Muda dan dampaknya bagi pemerintahan Turki 

Utsmani. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Muh. Maarif Afdal dari Fakultas Adab dan 

Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 2020 M dengan 

judul “Eksistensi Freemasonry dalam Kekhalifahan Turki Utsmani (Masa Khalifah 

Abdul Hamid II 1876-1909 M)”. Skripsi ini menjelaskan tentang situasi politik 

Kekhalifahan Turki Utsmani pada masa Khalifah Abdul Hamid II dan eksistensi 

gerakan Freemasonry pada masa tersebut. Skripsi ini juga menjelaskan hubungan 

antara gerakan Freemasonry dan gerakan Turki Muda sebagai upaya untuk 

melemahkan kedudukan Khalifah Abdul Hamid II dan menghapuskan sistem 

kekhalifahan. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan artikel tersebut dalam hal 

topik penelitian mengenai gerakan Freemasonry dan gerakan Turki Muda. 

Perbedaannya adalah skripsi Muh. Maarif Afdal fokus membahas tentang 

hubungan gerakan Freemasonry dan gerakan Turki Muda, sedangkan penelitian ini 

memasukkan topik tersebut menjadi salah satu bentuk gerakan Turki Muda.  
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Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Lilis Kurniawati dari Jurusan Sejarah dan 

Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2005 dengan judul “Ittihad Ve Terekki Cemiyeti Pada 

Masa Turki Muda (1907-1918)”. Skripsi ini membahas sejarah gerakan Turki 

Muda, tokoh-tokoh yang terlibat dalam gerakan tersebut, dan kontribusi Ittihad Ve 

Terekki Cemiyeti tahun 1907-1918 di Turki Utsmani. Ittihad Ve Terekki Cemiyeti 

merupakan sebuah komite untuk mempersatukan seluruh pergerakan Turki Muda 

dan memiliki kontribusi besar bagi pembaruan di Turki Utsmani, diantaranya dalam 

bidang politik, militer, ekonomi, dan pendidikan. Penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan skripsi Lilis Kurniawati dalam hal topik yang mengkaji Ittihad Ve Terekki 

Cemiyeti sebagai wadah penting dalam sejarah pergerakan Turki Muda. 

Perbedaannya terletak pada fokus pembahasannya di mana skripsi tersebut lebih 

terfokus pada Ittihad Ve Terekki Cemiyeti, aktivitas, serta kontribusinya dalam 

bidang politik, militer, pendidikan, dan ekonomi terhadap Turki Utsmani. 

Meskipun terdapat kesamaan dalam membahas kontribusi, skripsi tersebut tidak 

mengkaji bentuk-bentuk gerakan Turki Muda secara rinci, sedangkan penelitian ini 

akan memasukkan topik tersebut sebagai fokus utama. 

Keempat, artikel yang ditulis oleh Feroz Ahmad dalam jurnal Journal of 

Contemporary History, Vol. 03, No. 03 tahun 1968 M dengan judul “The Young 

Turk Revolution”. Artikel ini menjelaskan tentang situasi politik Kekhalifahan 

Turki Utsmani pada saat revolusi konstitusional tahun 1908 M. Alasan terjadinya 

revolusi 1908 M oleh Turki Muda disebabkan dominasi Sultan Abdul Hamid II dan 

monopoli kekuasaan oleh sekelompok kecil di istana yang mengambil keputusan-
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keputusan besar namun pemerintahan berjalan dengan tidak stabil. Selain itu, 

maraknya korupsi, intrik, dan penyelewengan dalam lembaga negara terutama 

dalam bidang tentara dan administrasi membuat semangat korps tentara Turki 

hancur. Tuntutan revolusi 1908 M adalah penetapan kembali konstitusi tahun 1876 

M yang telah ditangguhkan sejak 1878 M. Artikel ini juga menjelaskan Komite 

Persatuan dan Kemajuan (KPK) atau Committee on Union and Progress (CUP) 

yakni sebuah asosiasi politik yang bertanggung jawab atas revolusi 1908 M dan 

anggotanya juga berasal dari Turki Muda. Kelemahan dasar CUP dalam 

mempertahankan revolusi 1908 M yakni mereka unggul dalam bidang militer 

namun lemah dalam menjalankan program dan administrasi pemerintahan. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan artikel Feroz Ahmad dalam hal topik 

mengenai bentuk gerakan Turki Muda melalui pemberontakan yakni revolusi 1908 

M. Adapun perbedaannya terletak pada fokus pembahasannya di mana artikel ini 

berfokus pada situasi politik menjelang dan saat terjadinya revolusi 1908 M 

sedangkan penulis memasukkan topik tersebut menjadi salah satu bentuk gerakan 

Turki Muda. 

Kelima, artikel yang ditulis oleh Erik Jan Zurcher dalam jurnal Middle 

Eastern Studies, Vol. 55 No. 4 tahun 2019 M dengan judul “The Young Turk 

Revolution: Comparisons and Connections”. Artikel ini menjelaskan tentang 

revolusi Ottoman (Turki Muda) pada tahun 1908 M dan perbandingannya dengan 

revolusi yang serupa di negara lain. Persamaan revolusi Ottoman dengan revolusi-

revolusi lainnya terletak pada konstitusionalisme sedangkan perbedaannya terletak 

pada seberapa jauh gerakan revolusioner berhasil membuat tatanan politik baru. 
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Artikel ini juga menjelaskan tentang pengaruh-pengaruh yang membentuk revolusi 

Turki Muda dan dampak-dampak dari revolusi yang terjadi pada tahun 1908 M 

tersebut. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan artikel Erik Jan Zurcher dalam 

hal topik mengenai Revolusi 1908 M di Turki. Artikel ini membahas topik tersebut 

sebagai topik utama, sedangkan penelitian yang akan dilakukan memasukkan topik 

Revolusi 1908 M sebagai salah satu bentuk gerakan Turki Muda. 

Keenam, artikel yang ditulis oleh Roderic H. Davison dalam jurnal Middle 

East Journal vol. 15, no. 3 tahun 1961 M dengan judul “Westernized Education in 

Ottoman Turkey”. Artikel ini menjelaskan tentang transformasi pendidikan di Turki 

Utsmani yang dipengaruhi oleh model pendidikan Barat. Transformasi pendidikan 

ini dimulai dengan mengadopsi sistem pendidikan Barat dan penekanan pada ilmu 

pengetahuan alam dibanding dengan kurikulum tradisional yang berfokus pada 

studi agama. Transformasi ini berdampak pada perubahan dalam nilai-nilai sosial, 

peran perempuan, dan kesadaran politik yang meningkat. Penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan artikel Roderic H. Davison dalam hal topik mengenai 

transformasi pendidikan. Artikel ini mengulas topik tersebut sebagai pembahasan 

utama, sedangkan penelitian yang akan dilakukan memasukkan topik pendidikan 

sebagai salah satu dampak sosial dari gerakan Turki Muda. 

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas ditemukan persamaan dengan 

penelitian ini yakni fokus pembahasan mengenai gerakan Turki Muda. Akan tetapi, 

keenam kajian ilmiah di atas secara spesifik tidak membahas mengenai bentuk-

bentuk gerakan atau dampak apa saja yang disebabkan oleh gerakan Turki Muda. 
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Oleh karena itu, penulis berusaha untuk mengulas dampak gerakan Turki Muda 

terutama dampak dalam bidang politik dan sosial-budaya dalam penelitian ini. 

 

E. Landasan Teori 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

sosiologi politik. Sosiologi merujuk pada studi ilmiah tentang masyarakat yang di 

dalamnya terdapat proses interaksi sosial, termasuk interaksi interpersonal, antara 

individu dan kelompok, maupun antar kelompok. Sementara politik, menurut Hans 

J. Morgenthau, adalah pertarungan untuk memperoleh kekuasaan.13 Pendekatan ini 

digunakan untuk memahami gerakan Turki Muda dengan meneliti hubungan antara 

aspek sosial berkaitan dengan tujuan politik yang membentuk dan memengaruhi 

gerakan tersebut. 

Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah gerakan sosial. Istilah 

“gerakan” berasal dari kata “gerak” yang berarti peralihan tempat atau kedudukan, 

baik hanya sekali maupun berulang kali. Secara etimologis, gerakan adalah 

aktivitas sosial yang melibatkan sekelompok orang yang bersifat informal dan 

terorganisasi, berjumlah besar atau individu, yang secara spesifik berfokus pada 

isu-isu sosial, budaya, atau politik melalui tindakan, penolakan, atau kampanye 

untuk sebuah perubahan sosial.14 Di sisi lain, politik adalah proses yang dilakukan 

untuk menciptakan kebijakan yang diterima oleh masyarakat dengan tujuan 

mencapai kehidupan yang harmonis. Menurut Andrew Heywood, politik adalah 

                                                           
13 Damsar, Pengantar Sosiologi Politik (Jakarta: Kencana, 2015), hlm. 9-11. 
14 Hodari, “Gerakan Politik Syiah-Sunni: Studi Kasus Konflik Kepemimpinan Syiah-Sunni 

Di Desa Karang Gayam Dan Desa Blu’uran Sampang Madura,” skripsi pada Jurusan Politik Islam 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015, hlm. 32. 
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kegiatan suatu bangsa untuk membuat, mempertahankan, atau mengubah peraturan 

yang tidak dapat terlepas dari kegiatan kerja sama dan konflik.15 Dengan demikian, 

gerakan politik dapat diartikan sebagai aktivitas sosial yang melibatkan individu 

atau kelompok untuk memengaruhi atau mengubah peraturan demi menciptakan 

tatanan masyarakat yang harmonis meskipun dalam prosesnya tidak terlepas dari 

konflik. 

Gerakan politik termasuk dalam gerakan sosial yang di dalamnya memuat 

masalah-masalah politik. Menurut Bruce J. Cohen, gerakan sosial adalah tindakan 

oleh sekelompok orang yang terorganisir dengan tujuan tertentu. Menurutnya, 

gerakan sosial memiliki ciri-ciri seperti adanya tujuan yang ingin dicapai, 

terencana, dan didasarkan pada suatu ideologi.16 Sementara Tarrow memosisikan 

gerakan sosial sebagai bentuk politik perlawanan yang memungkinkan rakyat biasa 

berkolaborasi dengan kelompok masyarakat yang lebih berpengaruh untuk 

membentuk suatu kekuatan melawan rezim yang berkuasa.17 Dalam konteks 

gerakan Turki Muda, konsep gerakan sosial relevan dengan kelompok tersebut. Hal 

ini dikarenakan Turki Muda tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas sosial yang 

mengupayakan politik, tetapi juga berhasil membawa perubahan sosial yang 

signifikan. Turki Muda berhasil mendorong transformasi politik dan sosial yang 

                                                           
15 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), 

hlm. 15-16. 
16 Andi Haris, Asyraf Bin Ab Rahman, dan Wan Ibrahim Wan Ahmad, “Mengenal Gerakan 

Sosial dalam Perspektif Ilmu Sosial,” Hasanuddin Journal of Sociology, vol. 1, no. 1 (3 Juli 2019), 

hlm. 17. 
17 Bilveer Singh dan Zuly Qodir, Gerakan Islam Non Mainstream dan Kebangkitan Islam 

Politik di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 21. 
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menunjukkan bagaimana gerakan tersebut memengaruhi struktur dan dinamika 

pemerintahan Turki Utsmani. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori peluang politik. 

Teori peluang politik pertama kali dirumuskan oleh Douglas McAdam dalam 

bukunya yang berjudul Political Process and the Development of Black Insurgency 

1930-1970. Teori peluang politik juga dikenal sebagai teori proses politik atau 

struktur kesempatan politik. Teori ini memfokuskan kepada faktor-faktor yang 

dapat memungkinkan suatu gerakan sosial berhasil di mana faktor politik dan faktor 

ekonomi (faktor eksternal) dianggap jauh lebih penting dibandingkan dengan 

faktor-faktor personal. Jadi, teori ini lebih memfokuskan kepada faktor-faktor yang 

memungkinkan warga negara dapat membentuk suatu gerakan sosial yang 

bertentangan dengan masyarakat dominan. Dalam teori ini, gerakan sosial 

dipandang sebagai fenomena politik. Dengan demikian, gerakan sosial yang terjadi 

merupakan perjuangan untuk melawan penindasan atau dominasi atas suatu 

kekuasaan sosial dan politik.18 

Dalam konteks ini, gerakan Turki Muda diartikan sebagai gerakan politik 

dengan aspek sosial yang muncul karena kondisi politik, ekonomi, dan sosial di 

Turki Utsmani saat itu. Penggunaan teori peluang politik menjelaskan bagaimana 

faktor-faktor eksternal seperti melemahnya kekuasaan sultan, masuknya gagasan 

sekularisme, dan pemberontakan wilayah-wilayah Turki Utsmani memberi peluang 

bagi gerakan Turki Muda untuk berkembang. Gerakan Turki Muda juga lahir 

                                                           
18 Oman Sukmana, Konsep dan Teori Gerakan Sosial (Malang: Intrans Publishing, 2016), 

hlm. 207-208. 
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sebagai bentuk perlawanan atas dominasi absolut sultan yang dianggap 

menghambat modernisasi dan perubahan. 

 

F. Metode Penelitian 

Penyusunan karya tulis ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Adapun teknik pengumpulan data yang diterapkan adalah studi kepustakaan, yaitu 

mengumpulkan informasi dari literatur yang relevan dengan topik penelitian. 

Metode yang digunakan adalah penelitian sejarah. Menurut Gilbert J. Garraghan, 

sebagaimana dikutip oleh Dudung Abdurrahman, metode penelitian sejarah adalah 

seperangkat aturan dan prinsip sistematis untuk mengumpulkan sumber-sumber 

sejarah secara efektif, menilainya secara kritis, dan menyajikan sintesis hasil dalam 

bentuk tertulis.19 Metode penelitian sejarah dilakukan melalui empat tahap, yaitu 

pengumpulan sumber (heuristik), kritik sumber (verifikasi), penafsiran 

(interpretasi), dan penulisan sejarah (historiografi). 

1. Heuristik 

Heuristik merupakan tahapan pengumpulan sumber. Heuristik adalah upaya 

untuk mencari dan mengumpulkan sumber-sumber sejarah. Sebelum melakukan 

pencarian sumber-sumber sejarah, penulis membaca bibliografi karya terdahulu 

untuk mengumpulkan sumber-sumber yang berkaitan dengan topik gerakan Turki 

Muda dalam karya tersebut. Setelah itu, penulis mengumpulkan pustaka yang 

diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, skripsi, dan situs internet.  

                                                           
19 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Jakarta: Penerbit Ombak, 

2011), hlm. 100. 
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Sumber sejarah dibagi menjadi dua kategori, yaitu sumber primer dan 

sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber yang disampaikan oleh saksi mata, 

termasuk dokumen, wawancara, dan bentuk lainnya. Adapun sumber sekunder 

adalah sumber yang tidak berasal dari saksi mata, seperti surat kabar, majalah, buku, 

dan karya tulis.20 

Dalam metode heuristik ini, penulis menemukan data primer dan sekunder. 

Sumber primer yang berhasil ditemukan oleh penulis meliputi foto, buku, dan surat 

kabar yang diterbitkan antara tahun 1889-1924 M. Surat kabar yang ditemukan 

diantaranya Mizan yang terbit pada 18 Januari 1897 M di Paris dan Şems-i Hakîkat 

yang terbit pada 30 Agustus 1909 M di Mekah. Selain surat kabar tersebut, penulis 

menemukan buku karya Ziya Gokalp dari situs website berjudul Türkleşmek-

İslamlaşmak-Muasırlaşmak (Menjadi Turki, Menjadi Islami, Menjadi Modern) dan 

Türkçülüğün Esasları (Prinsip-Prinsip Turki). Kedua buku tersebut diterbitkan 

ulang pada tahun 1976 M oleh Kültür Bakanlığı Yayınları di Istanbul. Buku 

Türkleşmek-İslamlaşmak-Muasırlaşmak pertama kali diterbitkan pada 1918 M oleh 

Penerbit Devlet Matbaasi di Istanbul, Turki dan buku Türkçülüğün Esasları 

pertama kali diterbitkan oleh penerbit yang sama pada 1923 M. 

Adapun sumber sekunder yang diperoleh oleh penulis terdiri dari buku 

dan/atau jurnal berbahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa Turki. Buku 

berbahasa Indonesia diantaranya adalah buku Islam dan Sekularisme di Turki 

Modern karya H.A Mukti Ali yang diterbitkan di Jakarta oleh Penerbit Djambatan 

tahun 1994 M dan buku Sejarah Timur Tengah (Asia Barat Daya) karya Yusliani 

                                                           
20 Ibid., hlm. 102. 
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Noor yang diterbitkan di Yogyakarta oleh Penerbit Ombak tahun 2018 M. Buku 

dan jurnal berbahasa Inggris diantaranya adalah buku History of the Ottoman 

Empire and Modern Turkey karya Stanford J. Shaw yang diterbitkan di Cambridge 

oleh Cambridge University Press tahun 2002 M dan artikel dengan judul “The 

Young Turk Revolution” karya Feroz Ahmad dalam Journal of Contemporary 

History, vol. 03, no. 03 tahun 1968 M. Buku dan jurnal berbahasa Turki diantaranya 

buku Çağdaş Türkiye: 1908 – 1980 karya Mete Tunçay dkk. yang diterbitkan di 

Istanbul oleh Cem Yayınevi tahun 2011 M dan artikel yang berjudul “Cenevre’de 

Bir Jön Türk Mizah Gazetesi: Tokmak” karya Servet Tiken dalam jurnal Atatürk 

Üniversitesi Türkiyat Araştırmaları Enstitüsü Dergisi vol. 54 tahun 2015 M. 

Selain mengumpulkan sumber dari bibliografi karya terdahulu, penulis juga 

meminjam buku kepada teman dan perpustakaan UIN Sunan Kalijaga berupa 

beberapa buku teks berbahasa Indonesia, buku berbahasa Inggris, dan buku 

terjemahan. Penulis juga menemukan beberapa sumber online berupa e-book, 

artikel, dan arsip yang diperoleh dari penelusuran situs HathiTrust, Delpher, Library 

of Congress, Google Scholar, dan beberapa perpustakaan digital seperti DergiPark 

Akademi, Taylor & Francis, dan JSTOR. Selain itu, penulis juga membeli beberapa 

e-book yang berkaitan dengan gerakan Turki Muda. 

 

2. Verifikasi 

Verifikasi atau kritik sumber adalah proses pengecekan terhadap sumber 

yang diperoleh melalui kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern berfokus pada 
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keabsahan suatu sumber, sementara kritik intern mengevaluasi kesahihan atau 

kredibilitas sumber tersebut.21 

Dalam metode kritik ekstern, penulis menilai keabsahan sumber dengan 

memeriksa aspek-aspek luar atau fisik sumber, seperti nama pengarang, penerbit, 

tempat terbit, tahun terbit, gaya bahasa, dan ejaan. Penulis kemudian mengkritisi 

sebuah sumber primer berupa surat kabar Sems-i Hakikat yang diterbitkan di Mekah 

dan menggunakan bahasa Turki Utsmani dengan aksara Arab, bahasa resmi Turki 

Utsmani pada saat itu. Surat kabar ini sudah didigitalkan di situs 

https://www.osmanlicagazeteler.org/. Kondisi fisik surat kabar tergolong baik dan 

tulisan masih terbaca, meski terdapat bercak coklat yang mengaburkan beberapa 

kalimat dan halaman. Pemilik surat kabar Sems-i Hakikat tercatat sebagai Mehmed 

Tevfik Mekki yang semakin memperkuat keaslian sumber tersebut. 

Adapun untuk kritik intern, penulis membaca dan mencatat informasi 

penting dari berbagai sumber yang berkaitan dengan gerakan Turki Muda. Setelah 

mengumpulkan informasi, penulis membandingkan isi antara sumber-sumber 

tersebut untuk mengevaluasi kesahihan dan kredibilitasnya. Sumber-sumber yang 

kredibel dan relevan mengenai gerakan Turki Muda digunakan dalam menyusun 

penulisan ini. Penulis melakukan kritik intern terhadap beberapa sumber mengenai 

gerakan Turki Muda, termasuk buku Islam dan Sekularisme di Turki Modern oleh 

H.A. Mukti Ali, artikel jurnal “Westernized Education in Ottoman Turkey” oleh 

Roderic H. Davison, dan surat kabar Sems-i Hakikat Edisi 21 yang diterbitkan pada 

30 Agustus 1909 M. Dari ketiga sumber tersebut, penulis menemukan bahwa 

                                                           
21 Ibid., hlm. 105. 

https://www.osmanlicagazeteler.org/
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seluruh sumber sepakat jika periode Konstitusi Kedua yang mulai berlaku pasca 

pemberontakan tahun 1908 M menjadi titik balik perubahan berbagai aspek di Turki 

Utsmani. Buku H.A. Mukti Ali lebih fokus pada hubungan yang kompleks antara 

Islam dan sekularisme dalam upaya modernisasi Turki Utsmani. Buku tersebut juga 

membahas fase transisi dari periode Konstitusi Kedua menuju Republik Turki dan 

bagaimana peristiwa pemberontakan 1908 M berdampak pada kemunculan 

sekularisme di Turki. Artikel jurnal mengulas proses reformasi pendidikan yang 

diterima oleh kaum perempuan pada masa Turki Utsmani terutama pasca 

berlakunya Konstitusi Kedua. Penulis menilai bahwa buku dan artikel tersebut 

kredibel, sedangkan surat kabar Sems-i Hakikat berfungsi sebagai sumber primer 

yang memberikan konteks lokal, yakni menjelaskan situasi di wilayah surat kabar 

tersebut diterbitkan. Penulis akhirnya memutuskan untuk menggunakan buku dan 

artikel sebagai sumber utama dalam penelitian dengan surat kabar sebagai sumber 

pendukung. 

3. Interpretasi 

Interpretasi yang juga dikenal sebagai penafsiran sejarah merupakan 

langkah penting bagi sejarawan dalam menafsirkan peristiwa-peristiwa sejarah. 

Dalam proses ini, terdapat dua metode yang digunakan, yakni analisis dan sintesis. 

Analisis bertujuan untuk menguraikan sejarah dengan menyatukan (sintesis) 

berbagai fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah. Dengan 

menggabungkan fakta-fakta tersebut bersama teori-teori yang relevan, sejarawan 

menyusun interpretasi yang menyeluruh.22 

                                                           
22 Ibid., hlm. 111. 
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Dalam metode ini, penulis menguraikan data yang diperoleh mengenai 

dampak gerakan Turki Muda terhadap pemerintahan Turki Utsmani antara tahun 

1889-1924 M. Selanjutnya, penulis mensintesiskan sumber-sumber yang telah 

dikumpulkan menjadi satu pembahasan sejarah. Untuk mempermudah tahapan ini, 

penulis menggunakan alat analisis. Alat analisis yang diterapkan adalah pendekatan 

sosiologi politik dengan mengadopsi konsep gerakan dan teori peluang politik.  

4. Historiografi 

Metode terakhir yang digunakan dalam penelitian ini adalah historiografi. 

Historiografi adalah cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil penelitian 

sejarah yang telah dilakukan. Penulisan hasil penelitian sejarah seharusnya 

memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penelitian, mulai dari 

perencanaan hingga kesimpulan akhir.23 

Pada tahap ini, penulis akan menyajikan hasil penelitian secara kronologis dan 

sistematis yang mengikuti aturan dan standar penulisan karya ilmiah. Untuk 

menghindari kesalahpahaman, penulis akan membahasnya lebih terperinci pada 

poin sistematika pembahasan. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam metode ini, penulis menyusun topik pembahasan menjadi lima bab 

yang antara bab satu dengan lainnya menjadi satu-kesatuan yang utuh. Kelima bab 

tersebut dirunut mulai dari latar belakang berdirinya Turki Muda, bentuk-bentuk 

gerakan Turki Muda, hingga dampak gerakan Turki Muda terhadap pemerintahan 

                                                           
23 Ibid., hlm. 114. 
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Turki Utsmani sehingga diperoleh hasil karya tulis yang sistematis dan kronologis, 

yaitu: 

Bab I merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka pemikiran, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. Pembahasan 

dalam bab ini menjadi penjelasan pokok dan dasar pemikiran untuk analisis di bab-

bab selanjutnya. Hasil penelitian akan dijabarkan dalam empat bab berikutnya. 

Bab II memaparkan garis besar latar belakang berdirinya gerakan Turki 

Muda dan tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam gerakan ini. Bab ini akan 

mendeskripsikan sekilas kondisi Kekhalifahan Turki Utsmani, sebab-sebab yang 

melatarbelakangi berdirinya gerakan Turki Muda, dan pengaruh tokoh-tokoh Turki 

Muda dalam pergerakan tersebut. Bab ini menjadi pengantar bagi bab berikutnya.  

Bab III terdiri dari bentuk-bentuk gerakan Turki Muda. Bab ini akan 

menjelaskan bentuk-bentuk gerakan Turki Muda seperti propaganda melalui surat 

kabar, melakukan kerja sama dengan Freemasonry, pemberontakan, dan 

pembentukan partai politik. Bab ini menjadi penjelas dari bab sebelumnya dan 

menjadi landasan bagi bab selanjutnya. 

Bab IV memuat tentang dampak gerakan Turki Muda terhadap 

pemerintahan Turki Utsmani. Bab ini akan menjelaskan dampak gerakan Turki 

Muda dalam bidang politik serta sosial dan budaya. 

Bab V merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan memberikan jawaban atas rumusan masalah yang telah dijelaskan di 

bab-bab sebelumnya, sementara saran berfungsi sebagai masukan yang bermanfaat 
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bagi pembaca dan peneliti selanjutnya. Bab ini menandai akhir dari pembahasan 

yang terdapat dalam bab-bab sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sejarah pembentukan Turki Modern tidak dapat terlepas dari pengaruh 

gerakan Turki Muda di dalamnya. Hubungan antara Kekhalifahan Turki Utsmani 

dan gerakan Turki Muda mencerminkan dinamika yang kompleks antara tradisi 

kekaisaran (kekhalifahan) dan semangat reformasi modern. Gerakan Turki Muda 

muncul sebagai reaksi dari pemerintahan Sultan Abdul Hamid II. Sultan Abdul 

Hamid II yang memerintah secara otoriter menimbulkan ketidakpuasan di berbagai 

kalangan masyarakat yang memicu terbentuknya kelompok oposisi dengan tujuan 

untuk menggulingkan kekuasaan sultan. Kelompok yang terdiri dari berbagai 

elemen ini kemudian dikenal sebagai Turki Muda. Lahirnya gerakan ini tidak 

terlepas dari pengaruh pemikiran Utsmani Muda yang menginginkan adanya 

reformasi dan pemerintahan konstitusional.  

Turki Muda melakukan berbagai strategi untuk mencapai tujuan mereka, 

yakni menggulingkan Sultan Abdul Hamid II dan menciptakan pemerintahan yang 

konstitusional. Upaya yang mereka lakukan untuk mencapai tujuan tersebut 

diantaranya menyebarkan propaganda, bekerja sama dengan Freemasonry, hingga 

melancarkan pemberontakan. Gerakan Turki Muda kemudian berkembang menjadi 

sebuah partai politik setelah berhasil merestorasi Konstitusi 1876 dalam Revolusi 

Turki tahun 1908 M. Pemulihan konstitusi ini menandai dimulainya periode 
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Konstitusi Kedua yang diumumkan pada 23 Juli 1909 M. Perkembangan ini 

menjadi dasar bagi transformasi sosial dan politik yang berlangsung di Turki 

Utsmani yang kemudian berlanjut hingga pembentukan Republik Turki di bawah 

pemerintahan Mustafa Kemal Pasha. 

Transformasi sosial dan politik yang digagas oleh gerakan Turki Muda 

menimbulkan dampak yang signifikan terhadap masyarakat Turki Utsmani. Periode 

Konstitusi Kedua yang dimulai pada 1908 M menjadi titik balik utama yang 

memungkinkan Turki Muda, melalui Komite Persatuan dan Kemajuan (KPK), 

memainkan peran besar dalam pemerintahan. Reformasi dilakukan di berbagai 

sektor, seperti pengenalan sistem pendidikan ala Barat, promosi hak-hak 

perempuan, dan pembaruan dalam hukum keluarga. KPK, melalui Pemerintahan 

Tiga Serangkai, turut membawa Turki Utsmani terlibat dalam Perang Dunia I. 

Kekalahan dalam perang ini menyebabkan kekhalifahan kehilangan sebagian besar 

wilayahnya, mempercepat proses keruntuhan kekhalifahan, serta memicu 

kebangkitan nasionalisme Turki. Rasa nasionalisme tersebut mendorong 

perjuangan untuk mempertahankan identitas dan kedaulatan nasional hingga 

menghasilkan pembentukan Republik Turki sebagai pengganti kekhalifahan yang 

telah runtuh.  

 

B. Saran 

Penulisan topik penelitian mengenai Turki Muda di Kekhalifahan Turki 

Utsmani secara menyeluruh terbilang masih cukup banyak ruang untuk 
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dieksplorasi, terutama dalam bahasa Indonesia. Jika kita dapat melihat dari 

perspektif yang berbeda, maka masih banyak topik yang perlu dibahas. Pembahasan 

mengenai dampak gerakan Turki Muda dapat dikatakan sebagai pelengkap 

mengenai karya tulis terdahulu yang masih belum membahas dari sisi dampak 

gerakan tersebut. 

Dampak Turki Muda yang telah dijabarkan dalam karya tulis ini hanyalah 

sebagian dari perubahan yang dilakukan oleh Turki Muda. Gerakan ini masih 

memiliki banyak sisi yang belum dibahas, baik itu dari dampak turunan yang telah 

dijabarkan maupun kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan selama memerintah 

Turki Utsmani. Hal ini tentunya menjadi peluang bagi penelitian selanjutnya yang 

tertarik dengan pembahasan sejarah Turki Utsmani, terutama topik Turki Muda. 

Adapun dari pembahasan yang telah diuraikan dalam skripsi ini, masih ada 

beberapa topik yang dapat diangkat menjadi topik penelitian seperti pers pada masa 

Sultan Abdul Hamid II, keterlibatan Utsmani dalam Perang Dunia I, batalyon 

wanita Utsmani dalam Perang Dunia I, pembantaian Armenia oleh Turki Utsmani, 

dan pengaruh Turki Muda terhadap masyarakat minoritas. 
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